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IMPLEMENTASI INTERNALISASI NILAI-NILAI ISLAM DALAM 
MENANAMKAN SIKAP RELIGIUS DAN DISIPLIN SISWA DI SD IT 




 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) implementasi 
internalisasi nilai-nilai islam dalam menanamkan sikap religius siswa; 2) 
implementasi internalisasi nilai-nilai islam dalam menanamkan sikap disipin 
siswa; 3) faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 
internalisasi nilai-nilai islam dalam menanamkan sikap religius dan disiplin siswa 
SD IT Nur Hidayah Surakarta. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan desain fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta. Pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik dan untuk analisis data menggunakan 
konsep Miles and Hubermen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menegaskan bahwa : 1) dalam mengimplementasi 
internalisasi nilai-nilai islam dalam menanamkan sikap religius siswa melalui 
tahfidz pagi, kegiatan sholat dhuha, dzuhur dan ashar berjamaah dan lembar 
mutabaah siswa. 2) sedangkan dalam mengimplementasikan internalisasi nilai-
nilai islam dalam menanamkan sikap disiplin siswa melalui budaya sekolah dan 
tata tertib siswa yang harus dipatuhi. 3) faktor pendukung dalam menanamkan 
sikap religius dan disiplin siswa yaitu : kesadaran guru, peran kepala sekolah, 
kebersamaan, kekompakan warga sekolah dan fasilitas-fasilitas yang mendukung, 
sedangkan faktor penghambatnya ialah kurangnya lahan untuk bangunan masjid 
dan kesalahpahaman antara guru dengan orang tua wali murid.  
  




 This study aims to describe: 1) the implementation of the internalization of 
Islamic values in instilling religious attitudes of students; 2) the implementation of 
the internalization of Islamic values in instilling students' discipline; 3) supporting 
and inhibiting factors in implementing internalization of Islamic values in 
instilling religious attitudes and disciplines of students of SD IT Nur Hidayah 
Surakarta. This study uses qualitative research with a phenomenological design. 
This research was conducted at SDIT Nur Hidayah Surakarta. Data collection 
through observation, interview and documentation techniques. The validity of the 
data in this study using source triangulation and triangulation techniques and for 
data analysis using the concept of Miles and Hubermen, namely data reduction, 
data presentation and drawing conclusions. The results of the study confirm that: 
1) in implementing internalization of Islamic values in instilling religious attitudes 




congregation and mutabaah student sheets. 2) while implementing internalization 
of Islamic values in instilling student discipline through school culture and student 
discipline that must be obeyed. 3) supporting factors in instilling religious 
attitudes and student discipline, namely: teacher awareness, the role of school 
principals, togetherness, solidarity of school residents and supporting facilities, 
while the inhibiting factors are lack of land for mosque buildings and 
misunderstanding between teachers and parents of guardians of students . Dhuha 
prayer, Dhuhr and Asr prayer in congregation and mutabaah student sheets. 2) 
while implementing internalization of Islamic values in instilling student 
discipline through school culture and student discipline that must be obeyed. 3) 
supporting factors in instilling religious attitudes and student discipline, namely: 
teacher awareness, the role of school principals, togetherness, solidarity of school 
residents and supporting facilities, while the inhibiting factors are lack of land for 
mosque buildings and misunderstanding between teachers and parents of 
guardians of students . Dhuha prayer, Dhuhr and Asr prayer in congregation and 
mutabaah student sheets. 2) while implementing internalization of Islamic values 
in instilling student disciplinary attitudes through school culture and student 
discipline that must be obeyed. 3) supporting factors in instilling religious 
attitudes and student discipline, namely: teacher awareness, the role of school 
principals, togetherness, solidarity of school residents and supporting facilities, 
while the inhibiting factors are lack of land for mosque buildings and 
misunderstanding between teachers and parents of guardians of students . 
 





UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 ayat 1 
bahwa pendidikan merupakan salah satu proses dalam pembentukan kepribadian 
setiap individu. Pendidikan juga berperan penting dalam pembentukan 
kepribadian pada setiap individu secara normative. Selain itu, pendidikan juga 
merupakan proses pengembangan individu secara utuh yang mencakup spiritual 
keagamaan, emosional, kepribadian, pengetahuan, berakhlak mulia dan memiliki 
dan memiliki keterampilan untuk membentuk manusia yang cerdas, sehat serta 
berbudi pekerti luhur.  
Ruhnya lembaga pendidikan islam berasal dari al-qur’an dan sunnah. Oleh 
sebab itu untuk membentuk kepribadian siswa dengan memberikan kesadaran 
peserta didik tentang nilai-nilai islam seperti kejujuran, kebaikan, kebenaran, 




berguna untuk meningkatkan keyakinan, ketaqwaan, persatuan, kebersamaan dan 
ketaatan sehingga setiap kegiatan siswa didalam kelas maupun diluar kelas harus 
selalu diintegrasikan dengan nilai-nilai islam agar peserta didik memiliki sifat 
yang baik dan benar baik secara perilaku maupun ucapan yang diaplikasikan 
untuk kehidupan sehari-hari.  
Menurut Nashori (2017 : 149) sikap kedisiplinan sangat perlu sekali untuk 
ditanamkan kepada peserta didik sejak pertama kali masuk sekolah. Hal ini 
merupakan latihan untuk anak sekaligus anak diajarkan konsekuensi logis dari apa 
yang dilakukannya. Berbagai konsekuensi layak diberikan kepada anak, namun 
untuk hukuman sendiri belum sepatutnya untuk diberikan kepada anak. Hukuman 
ini nantinya bukan hanya merugikan perkembangan anak akan tetapi juga 
berpengaruh kepada umpan balik yang tidak efektif.  
Sekolah merupakan lingkungan kedua setelah keluarga dimana memberikan 
pengaruh dalam membentuk karakter religius siswa. Sekolah merupakan tempat 
dilaksanakannya pembelajaran dan tempat untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan siswa-siswanya. Sekolah juga memiliki tanggungjawab dalam mendidik 
siswa-siswanya untuk memiliki  karakter yang baik. Jadi, peran sekolah tidak 
hanya melakukan pembelajaran bersama siswanya saja akan tetapi juga sampai 
kepada siswa memiliki kemampuan kognitif dan memiliki karakter yang baik 
(Esmael, 2018). Penanaman nilai-nilai agama harus didukung oleh kurikulum 
yang diterapkan disekolah untuk mencapai visi misi serta tujuan sekolah (Fauzi, 
2017).  SDIT Nur Hidayah Surakarta merupakan sekolah islam terpadu yang 
menggunakan kurikulum 2013 dengan memadukan tujuan SIT. Disamping itu 
SDIT Nur Hidayah Surakarta juga menerapkan berbagai kegiatan religius pada 
siswanya. Kegiatan ini merupakan pembiasaan yang dilakukan agar siswanya 
memiliki karakter yang baik. Selain itu SDIT Nur Hidayah Surakarta juga 
menerapkan kedisiplinan pada diri siswa. Hal ini dilakukan agar adanya sikap 
disiplin yang ditanamkan pada diri siswa.  
Nilai agama adalah nilai karakter yang digunakan dalam melaksanakan ajaran 
agam, dapat hidup selaras dengan agama-agama lain serta toleran terhadap 




ditanamkan ke dalam diri siswa sejak dini, agar siswa tidak mudah terpengaruh 
dengan hal-hal yang tidak baik. Menurut Oktifuadi (2012) macam-macam sikap 
religius adalah sebagai berikut : 1) Nilai ibadah, merupakan perbuatan yang wajib 
atau sunnah yang disyariatkan Allah SWT. Nilai ini perlu ditanamkan kedalam 
diri anak agar anak mengerti serta dapat menyadari pentingnya beribadah kepada 
Allah SWT; 2) Nilai ruh al-jihad, merupakan jiwa yang menjadikan seseorang 
untuk bersungguh-sungguh. Ketika seseorang tersebut sudah bersungguh-sungguh 
maka dirinya akan selalu didasari sikap bersungguh-sungguh; 3) Nilai akhlak dan 
kedisiplinan, kedisiplinan dapat diwujudkan dengan kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan seperti ibadah rutin setiap hari. Apabila seseorang melakukan ibadah 
tepat pada waktunya, secara otomatis nilai kedisiplinan akan tertanam dalam diri 
seseorang; 4) Nilai keteladanan adalah hal yang penting didalam proses belajar 
terutama bagi seorang guru. Jika guru memiliki sikap yang baik maka akan 
menjadi contoh bagi siswa-siswanya; 5) Nilai amanah dan ikhlas, jika ini dapat 
ditanamkan kedalam diri anak sejak dini maka akan membentuk kepribadin yang 
baik, jujur dan dapat dipercaya, begitu juga dengan nilai ikhlas yang ditanamkan 
ke dalam diri siswa.  
Disiplin merupakan perilaku atau sikap sebagai akibat dari kebiasaan menaati 
aturan, atau perintah tanpa dikontrol oleh siapapun. Macam-macam sikap disiplin 
menurut Asmani (2010 : 94) ada empat yaitu : 1) Disiplin waktu; 2) Disiplin 
menegakkan dan mematuhi aturan; 3) Disiplin sikap; 4) Disiplin beribadah. 
Dalam lembaga pendidikan aturan-aturan atau tata tertib sekolah ditulis dan 
diundangkan dengan disertai konsekuensi sesuai dengan kemampuan siswa 
tersebut. Hal ini untuk melatih siswa serta menanamkan sikap kedisiplinan dalam 
diri siswa sejak dini. 
Penelitian mengenai internalisasi nilai islam dalam membentuk sikap dan 
perilaku siswa (Wibawati, 2017) menyatakan bahwa dalam mengimplementasikan 
internalisasi nilai-nilai agama islam di SDIT Al-Mukminun Ngrambe memberikan 
pengaruh kepada sikap dan perilaku peserta didik untuk taat kepada Allah, 
memiliki akhlakul karimah serta memiliki kepribadian yang baik. Penelitian lain 




internalisasi nilai-nilai islam dilakukan melalui teori/ilmu dan juga dikaitkan 
dengan firman Allah SWT. Mengenai penanaman nilai-nilai religius yang 
dilakukan oleh (Wati & Arif, 2017) menyatakan bahwa nilai-nilai karakter yang 
ditanamkan adalah disiplin, kejujuran, tanggungjawab, ikhlas, toleransi, saling 
menghormati dan peduli lingkungan. Sedangkan internalisasi nilai-nilai islam 
untuk membentuk sikap dan perilaku menurut (Hakim, 2012) menyatakan bahwa 
proses internalisasi nilai-nilai islam dilakukan dengan menggunakan metode 
pembiasaan, menumbuhkan rasa kesadaran siswa, dan juga mentaati aturan yang 
ada di sekolah. Selanjutnya (Rohmah, 2019) menyebutkan bahwa internalisasi 
nilai-nilai pendidikan islam dilakukan secara formal pada mata pelajaran dan 
secara informal pada semua kegiatan di sekolah. Berdasarkan penjabaran diatas, 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 1) implementasi 
internalisasi nilai-nilai islam dalam menanamkan sikap religius siswa; 2) 
implementasi internalisasi nilai-nilai islam dalam menanamkan sikap disipin 
siswa; 3) faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 
internalisasi nilai-nilai islam dalam menanamkan sikap religius dan disiplin siswa 
SD IT Nur Hidayah Surakarta. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berdesain 
fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Subjek dari penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru. Pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini dimulai dengan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dan model 
interaktif. Teknik analisis data ini menggunakan konsep yang diberikan Miles dan 
Hubermen. Miles dan Hubermen dalam (Sugiyono 2005 : 91) menyatakan bahwa 
dalam menganalisis data kualitatif dilakukan dengan terus menerus sampai tuntas 
dan interaktif. Analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, display 
data/pemyajian data dan penarikan kesimpulan. Validitas data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 




data yang sama kepada subjek lain, sedangkan triangulasi teknik yaitu 
mendapatkan data dari sumber yang sama dengan mengumpulkan data yang 
berbeda-beda. Untuk menguji kredibiltas data dapat dilakukan dengan cara 
mencari data kepada subjek/narasumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  
 
3.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Implementasi internalisasi nilai-nilai islam dalam menanamkan sikap 
religius siswa  
Internalisasi nilai-nilai islam merupakan sebuah proses untuk menanamkan 
nilai-nilai agama. Tujuan penanaman sikap religius menurut Thoba (1999 : 
133) ada dua tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum yaitu supaya 
anak terbiasa untuk melaksanakan hal-hal yang baik, indah, mulia dan dapat 
menghindari hal-hal yang tidak baik, tercela dan terpeliharanya hubungan 
yang baik, harmonis dengan Allah dan sesama makhlukNya. Tujuan khusus 
dalam penanaman sikap religius adalah dengan membentuk kebiasaan 
berakhlak mulia memiliki kebiasaan yang terpuji, meningkatkan nilai agama 
dengan membiasakan diri dalam berakhlak yang mulia, menjadikan siswa 
untuk memiliki sifat sopan santun dalam berbicara baik di sekolah dan diluar 
sekolah serta menjadikan siswa untuk tekun dalam beribadah kepada Allah. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tujuan diterapkannya 
internalisasi nilai-nilai islam di SDIT Nur Hidayah Surakarta yaitu agar tidak 
terpisah-pisah antara pendidikan umum dengan pendidikan agama sehingga 
peserta didik memahami keilmuan secara menyeluruh. Tidak hanya sekedar 
ilmu sebagai wacana akan tetapi juga merealisasikan dengan akhiratnya. 
(Rafsanjani & Razaq, 2019)  
Menurut (Rahman & Dahlan, 2019) Menanamkan nilai-nilai islam untuk 
siswa sekolah dasar memiliki kekuatan positif untuk membentuk anak-anak 
dalam perilaku dan karakter. Upaya penanaman nilai-nilai agama bagi siswa 
akan menghasilkan perubahan yang baik untuk kebiasaan siswa baik di 
sekolah maupun diluar sekolah . SDIT Nur Hidayah Surakarta mempunyai 




sekolah”. Nilai islam ini tercantum dalam RPP yang kemudian ditanamkan 
kepada siswa saat proses pembelajaran. Nilai-nilai yang ditanamkan kepada 
siswa merupakan salah satu nilai dalam pendidikan karakter yaitu religius. 
Persepsi guru dalam menamamkan nilai-nilai islam kepada siswa merupakan 
pendidikan karakter yang harus ditanamkan sejak dini. Agar siswa nantinya 
tidak dapat terpengaruh dengan hal-hal buruk diluar. Persepsi guru tentang 
pentingnya nilai islam adalah pendidikan yang tidak terpisah antara 
pendidikan umum dengan pendidikan agama yang disusun di dalam RPP 
untuk membentuk kepribadian siswa dalam mengamalkan nilai-nilai islam 
kedalam kehidupan sehari-harinya. Hal tersebut selaras dengan yang 
disampaikan oleh (Amalia T, 2018; Jamila I, 2017;  Setiawan R, 2017; 
Anwari M, 2018) bahwa Kesadaran guru sangat mendukung dalam 
penanaman karaker religius siswa. Karakter religius siswa dilakukan melalui 
program-program pembiasaan kepada siswa seperti sholat berjamaah, 
kegiatan rutin siswa di sekolah seperti upacara serta kegiatan lainnya yang 
dapat membentuk perilaku baik siswa  maupun tutur katanya. 
Guru berperan penting dalam mengontrol kegiatan kegamaan siswa di 
sekolah yaitu mendampingi siswa dalam sholat berjamaah, kegiatan tahfidz 
pagi, pembelajaran di kelas, mendampingi anak ketika wudhu dan lain 
sebagainya. Hal senada diungkapkan oleh (Utami et al., 2019) bahwa guru 
sebagai aktor utama dan penentu keberhasilan atau kegagalan proses 
pembelajaran jika dikaitkan dengan pendidikan karakter memiliki peran yang 
sangat penting. Selain memiliki keterampilan, pemahaman dan kompetensi 
mengenai karakter guru juga harus memiliki karakter yang luhur. Bukan 
hanya guru saja yang berperan penting akan tetapi peran dari kepala sekola 
dalam menyediakan fasilitas-fasilitas juga tidak lepas dalam mendukung 
berjalannya kegiatan keagamaan di sekolah. Semua hal yang dilakukan SDIT 
Nur Hidayah Surakarta dalam menyediakan fasilitas merupakan tujuan SIT 
untuk menciptakan generasi islami yang berkualitas. Disamping itu, guru juga 
menjadi teladan bagi siswa-siswanya. Hal ini sependapat dengan Djamarah 




mendidik siswa di sekolah karena guru merupakan unsur manusiawi dalam 
pendidikan. Tindakan apa yang dilakukan guru selalu diperhatikan oleh 
siswa-siswa. Gerak-gerik perilaku guru saat mengajar pun akan selalu diingat 
siswa. Selain itu, karakter guru juga menjadi cermin oleh siswa-siswanya 
(Rohman, 2016). Hal ini senada dengan (Kalijaga, 2018)  dimana pengajaran 
yang efektif adalah bagaimana untuk mencoba menjadi panutan dan model 
bagi siswa-siswanya dengan menunjukkan sikap dan kepribadian yang baik 
atau positif, memiliki pengalaman yang luas dalam proses pembelajaran, 
terampil dalam memberikan informasi, menjadi motivator dan juga memiliki 
semangat yang tinggi dalam belajar. Bukan hanya guru saja yang berperan 
penting akan tetapi peran dari kepala sekola dalam menyediakan fasilitas-
fasilitas juga tidak lepas dalam mendukung berjalannya kegiatan keagamaan 
di sekolah. Semua hal yang dilakukan SDIT Nur Hidayah Surakarta dalam 
menyediakan fasilitas merupakan tujuan SIT untuk menciptakan generasi 
islami yang berkualitas. 
SDIT Nur Hidayah Surakarta memiliki strategi tersendiri dalam 
menanamkan kegiatan keagamaan di sekolah yaitu melalui program 
pembiasaan dan kegiatan belajar mengajar. Program pembiasaan yang 
dilakukan SDIT Nur Hidayah Surakarta yaitu berjabat tangan dan 
mengucapkan salam, membaca doa sebelum pelajaran, tahfidz pagi dan sholat 
berjamaah. Dengan dilakukannya hal seperti ini diharapkan siswa dapat 
mengimplementasikan nilai-nilai islam yang telah diberikan dan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini senada dengan 
(Taufik, 2020) dalam pembentukan karakter religius peserta didik dalam 
pembelajaran dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis karakter dan 
pembiasaan untuk melaksanakan ibadah. Sedangkan untuk kegiatan belajar 
mengajar, guru harus menyusun silabus, RPP yang didalamnya dicantumkan 
nilai-nilai islam sesuai dengan pembelajaran yang akan disampaikan. RPP 
yang disusun oleh guru juga disesuaikan dengan tujuan SIT. Hal inilah yang 
membuktikan bahwa pembelajaran yang digunakan SDIT Nur Hidayah 




3.2. Implementasi internalisasi nilai-nilai islam dalam menanamkan sikap 
disiplin siswa  
Implementasi internalisasi nilai-nilai islam dalam menanamkan sikap disiplin 
siswa melalui budaya sekolah. Menurut Deal Peterson dalam (Supardi, 2015) 
menyatakan bahwa budaya sekolah adalah nilai-nilai yang didalamnya 
terdapat kebiasaan-kebiasaan sikap atau perilaku dan segala sesuatu yang 
dilakukan oleh warga sekolah maupun masyarakat sekitar sekolah. dalam 
penelitian ini, terdapat 6 budaya sekokah yang terdapat di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta, antara lain : 1) jujur dalam ucapan dan perbuatan; 2) melakukan 
adab islami; 3) menjaga kebesihan dan kerapian diri dan lingkungan; 4) antri; 
5)  tidak berbekal ke sekolah kecuali infaq menabung; 6) keperluan 
transportasi dan tidak jajan sembarang tempat. Melalui budaya sekolah ini 
dapat menjadi upaya dalam mengimplementasikan internalisasi nilai-nilai 
islam yang ada di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Hal ini juga dipertegas dalam 
(Kemendiknas, 2010) yang menyatakan bahwa dalam mengaplikasikan nilai-
nilai didalam pendidikan yaitu  kegiatan yang dilakukan oleh warga sekolah.  
Budaya sekolah SDIT Nur Hidayah Surakarta sudah mencakup didalamnya 
kegiatan yang dilakukan oleh semua warga sekolah termasuk siswa, guru, 
tenaga pendidik lainnya yang ada didalamnya juga ikut serta melakukan 
kegiatan sekolah dengan memannfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada di 
sekolah.  
Menanamkan sikap kedisiplinan dalam diri siswa perlu dilakukan sejak 
dini sejak pertama anak masuk sekolah. Hal yang sama dikemukakan oleh 
Nashori (2017 : 149) pada usia dini anak sudah dilatih mendisiplinkan 
dirinya. Upaya ini merupakan latihan bagi anak agar anak mengetahui 
konsekuensi dari perbuatannya. SDIT Nur Hidayah Surakarta mempunya 
strategi dalam menanamkan kedisplina  siswa yaitu melalui bidang 
kesiswaan. Dimana bidang kesiswaan menjadwal guru-guru untuk piket 
dipagi hari yang tugasnya yaitu untuk melihat siswa siapa saja yang datang 
terlambat ke sekolah. Bukan hanya guru piket saja yang berperan dalam 




dalam keterlambatan siswa. Dimana jika ada siswa yang terlambat ke sekolah 
maka orang tua siswa tersebut akan menghubungi guru kelas yang 
bersangkutan untuk memberikan alasan dari keterlambatan siswa. Dapat 
dilihat bahwa adanya komunikasi antara guru dengan wali murid dalam 
perkembangan peserta didik dengan bentuk kerjasama yang dilakukan. Setiap 
kelas memiliki tata tertib masing-masing beserta konsekuensi yang sesuai 
dengan kemampuan siswa. Tata tertib setiap kelas dibuat diawal tahun 
pembelajaran yang disepakati bersama dan ditaati bersama juga. Selain itu, 
siswa juga diberikan lembar mutabaah yang didalamnya terdapat kegiatan 
siswa yang harus ditandatangani oleh orang tua. Dipertegas (Kemendiknas, 
2010) yang mengemukakan bahwa indikator sikap disiplin yaitu : a) 
membiasakan hadir tepat waktu; b) membiasakan mematuhi aturan; c) 
menggunakan pakaian sesuai dengan ketentuan. Hal ini merupakan 
pembiasaan yang harus ditanamkan kedalam diri siswa sejak dini. Ketika hal 
ini sudah ada didalam diri siswa, maka siswa akan terbiasa untuk hadir ke 
sekolah tepat waktu, tidak hanya di sekolah saja tetapi juga di pertemuan 
lainnya.  
Peran guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah adalah 
dengan berbagai cara yang dilakukan oleh guru setiap kelasnya. Dikarenakan 
tingkat kemampuan anak berbeda-beda, maka dari itu tingkat konsekuensi 
yang diberikan juga berbeda-beda. SDIT Nur Hidayah Surakarta mempunyai 
salah satu misi yaitu “Melaksanakan program ramah anak”. Dengan ini, 
pendidik dan peserta didik akan dapat berkomunikasi lebih sehingga anak 
tidak enggan untuk menyampaikan berbagai informasi atau cerita. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peran guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa yaitu dengan memberikan peringatan secara terus menerus 
kepada anak. Karena tahapan anak disini adalah belajar. Ketika anak sering 
diingatkan maka nantinya akan terus memperbaiki dan menjadi kebiasaan 
untuk melakukan hal yang baik. Hal senada juga dikemukakan oleh  (Yasin, 




1) Tujuan jangka pendek, yaitu menjadikan siswa untuk terlatih yaitu dengan  
mengajarkan siswa perbuatan yang baik untuk dilakukan dan perbuatan 
yang tidak baik atau sesuatu yang asing bagi siswa;  
2) Tujuan jangka panjang, yaitu mengarahkan diri sendiri tanpa terpengaruh 
dari luar melalui perkembangan pengendalian diri sendiri.  
3.3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi internalisasi nilai-
nilai islam dalam menanamkan sikap religius dan disiplin siswa 
a. Faktor Pendukung 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi terdapat faktor pendukung dalam 
mengimplementasikan internalisasi nilai-nilai islam dalam menanamkan 
sikap religius dan disiplin siswa di SDIT Nur Hidayah Surakarta adalah : 
a) kesadaran dari guru, peran kepala sekolah, kebersamaan dan 
kekompakan warga sekolah; b) fasilitas-fasilitas yang mendukung dalam 
berjalannya kegiatan-kegiatan di sekolah salah satunya yaitu masjid. 
b. Faktor Penghambat 
Selain faktor pendukung dalam berjalannya kegiatan di sekolah, 
juga terdapat faktor penghambat dalam mengimplementasikan internalisasi 
nilai-nilai islam dalam menanamkan sikap religius dan disiplin siswa di 
SDIT Nur Hidayah Surakarta adalah : a) kurangnya lahan untuk bangunan 
masjid yang ada di sekolah; b) kesalahpahaman orang tua dengan guru 
kaitannya dengan ucapan ataupun teguran kepada peserta didik maupun ke 
orang tua. 
c.  Solusi 
Berdasarkan faktor penghambat diatas, sekolah memberikan solusi 
dalam mengimplementasikan internalisasi nilai-nilai islam di sekolah yaitu 
dengan cara : a) sarana dan prasana untuk seluruh warga sekolah berusaha 
untuk  dimaksimalkan, akan tetapi sekolah merasa terbantu sekali jika ada 
lahan untuk bangunan masjid; b) memberikan pemahaman terlebih dahulu 






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang implementasi 
internalisasi nilai-nilai islam di SDIT Nur Hidayah Surakarta dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : a) implementasi intenalisasi nilai-nilai islam dalam 
menanamkan sikap religius siswa merupakan proses menanamkan nilai-nilai 
agama dimana guru memiliki peran dalam mengontrol kegiatan siswa di sekolah; 
b) implementasi internalisasi nilai-nilai islam dalam menanamkan sikap disiplin 
siswa melalui budaya sekolah yang harus ditaati oleh siswa dan memiliki 
konseskuensi sesuai dengan tingkat kelasnya. Strategi sekolah dalam 
menanamkan kedisiplinan siswa melalui bidang kesiswaan  dengan itu guru 
berperan dalam memberikan peringatan secara terus menerus kepada anak. Faktor 
pendukung dalam implementasi internalisasi nilai-nilai islam adalah kesadaran 
dari guru, peran kepala sekolah, kebersamaan dan kekompakan warga sekolah dan 
fasilitas-fasilitas yang mendukung dalam berjalannya kegiatan-kegiatan di sekolah 
salah satunya yaitu masjid. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya 
lahan untuk bangunan masjid sekolah, kesalahpahaman orang tua dengan guru 
kaitannya dengan ucapan ataupun teguran.  
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